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RANCANGAN PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah : Praktik Akta Peralihan Hak       sks :  2
Program Studi : Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional

Capaian Pembelajaran MATA KULIAH :
HARD SKILLS: Mampu membuat rancangan peralihan hak dengan menggunakan akta peralihan hak sesuai dengan peraturan yang
berlaku
SOFT SKILLS: Mahasiwa mampu menjelaskan, membuat ,mengidenfifasi, merancang, mengelola dan menganalisis, akta yang dibuat. 

  
Matriks Pembelajaran :

Minggu

Capaian
pembelajar

an akhir
yang

diharapkan

Materi/Pokok Bahasan Referensi Strategi Pembelajaran

Latihan
Yang

Dilakuka
n

Kriteria Penilaian
(Indikator)

Bobot

1 2 3 5 6 7 8
1s/d 5 Perkenalan 

serta 
penjelasan 
tujuan 
pembelajaran
serta sitem 
penilaian.
Mampu 
menjelaskan 
akta jual beli, 
hibah, tukar 
menukar, akta
pembagian 
harta 
bersama, akta
hak  pakai 

Perkenalan tentang sistem 
pembelajaran. 
Membahas tentang :

 Macam macam akta
 Perbedaan jenis akta
 Menyusum komparisi

akta
 Analisis cakap 

melakukan perbuatan
hukum dan 
kewenangan.

 Dasar pengangkatan 
PPAT

 Para pihak dan 
persetujuan

UU no 21/1997 jo UU no 
20/2000
UU no 41/2004
UU no 36/2005
UU no 65/2006
UU no 28/2009
UU no 2/2012
PP no 37/1998
PP no 24/1997
Perkaban no 1/2006
Perkaban no 8/2012
Perkaban no 5/212

- Small Group Discussion
- Discovery Learning
- Contextual Instrctin
- Problem Based 

Learning

Membuat 
contoh 
akta, 
risalah 
lelang, 
wakaf, 
dan 
pelepasan
.
Mahasisw
a diminta 
merumus
kan 
kembali 
dalam 
bentuk 

Ketepatan penjelasan
Ketepatan konsep

Daya tarik komunikasi



diatas hak 
milik,  akta 
pelepasan 
hak, akta 
wakaf dan 
akta lelang.
Mahasiswa 
mampu 
merumuskan 
dan 
mengenalisa 
akta peralihan
hak/peristiwa 
hukum.
Implentasi 
dan tujuan 
akta 
meupakan 
tugas dari 
seksi HTPT.

 Kedudukan para 
pihak.

 Badan 
hukum/instansi yang 
melepaskan/ 
menerima

 Isi akta, akhir/ 
penutup akta

 Wewenang pihak 
pertama apabila 
mengalihkan lebih 
dari 1/3 bagian 
(untuk akta hibah)

 Hak dan kewajiban 
pihak kedua apabila 
bukan ahli waris

Membahas tentang :
 Tukar menukar dalam

satu wilayah kerja 
PPAT

 Tukar menukar lebih 
dari 2 wilayah atau 
lebih

Membahas tentang :
 Pemisahan  dan 

pembagian lebih dari 
satu bidang

 Pemisahan dan 
pembagian satu 
bidang

Membahas tentang :

rangkuma
n



 HGB/HP diatas tanah 
Hak Milik yang akan 
dijual.

 Pemilik HP warga 
negara asing (WNA).

Membahas tentang :
 Akta ikrar wakaf.
 Hak dan kewajiban 

nadzir. 
 Akta risalah lelang.
 Hak dan kewajiban 

pemenang lelang.
Membahas tentang :

 Pelepasan dilakukan 
oleh Kepala Kantor

 Pelepasan yang 
dilakukan oleh PPAT/S

Membahas tentang :
 Hak dan kewajiban 

yang melepaskan
 Hak dan kewajiban 

yang menerima
Menghitung dan menetapkan 
BPHTB

6 s/d 10 Mampu 
melakukan 
identifikasi 
masalah yang 
berkaikatan 
dengan 
tatacara 
pembuatan 
akta

 UU no 21/1997 jo UU no 
20/2000
UU no 41/2004
UU no 36/2005
UU no 65/2006
UU no 28/2009
UU no 2/2012
PP no 37/1998
PP no 24/1997
Perkaban no 1/2006

Mahasisw
a 
membuat 
contoh 
akta akta 
peralihan 
hak, akta 
wakaf, 
akta lelang
maupun 

Ketepatan penjelasan
Ketepatan konsep

Daya tarik komunikasi



Perkaban no 8/2012
Perkaban no 5/212

akta 
pelepasan 
hak, baik 
tanah 
yang 
sudah 
terdaftar 
maupun 
yang 
belum.
Mahasisw
a diberi 
tugas 
menghitu
ng pajak

11 s/d 13 Mampu 
merancang, 
format akta 
dan tatacara 
membuat 
akta sesuai 
ketentuan.

 UU no 21/1997 jo UU no 
20/2000
UU no 41/2004
UU no 36/2005
UU no 65/2006
UU no 28/2009
UU no 2/2012
PP no 37/1998
PP no 24/1997
Perkaban no 1/2006
Perkaban no 8/2012
Perkaban no 5/212

Mahasisw
a 
membuat 
dan 
merancan
g akta 
akta.
Mahasisw
a mencari 
contoh di 
kantor 
masing-
masing.
Mahasisw
a mencari 
contoh 
masing-
masing 
bentuk 
persetujua
n apabila 

Ketepatan penjelasan
Ketepatan konsep

Daya tarik komunikasi



hibah 
bukan 
kepada 
anaknya .
Mahasisw
a mencari 
contoh 
akta yang 
dibuat 
baik satu 
wilayah 
kerja 
maupun 
yang lebih

14 s/d 16 Mampu 
membuat dan
menganalisis 
sesuai tujuan 
pembuatanny
a.

 Mahasisw
a mampu 
menganali
sis akta 
yang 
dibuat, 

Ketepatan penjelasan
Ketepatan konsep

Daya tarik komunikasi



FORMAT RANCANGAN TUGAS

Nama Mata Kuliah : Praktik Akta Peralihan Hak sks : 2 SKS
Program Studi : DIV Pertemuan ke :
Fakultas : Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional

A. TUJUAN TUGAS  
Menjelaskan cara membuat akta peralihan hak.

B. URAIAN TUGAS
1.   Obyek Garapan : Mampu mendeskripsikan dan dibahas semua hal yang berkaitan dengan tata cara pembuatan

akta, kemudian ditulis dalam bentuk tulisan ilmiah yang dapat menjelaskan secara berurutan. Menyajikan di dalam kelas.

2.   Metode/Cara  Pengerjaan  (acuan  cara/langkah  pengerjaan):  Dibahas  semua  hal  yang  berkaitan  dengan  tata  cara
membuat akta lalu ditulis dalam bentuk tulisan yang menjelaskan pertanyaan tersebut. 

3.   Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:  Pembahasan ini dirangkum dan dibahas dalam satu tulisan maksimal 8 lembar.

C. KRITERIA PENILAIAN
- Penjelasan sangat runtun
- Daya tarik komunikasi

-        Daya tarik gaya dan penampilan
- -      Isi dan materi



- -      Referensi

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1 :

DIMENSI SANGAT MEMUASKAN MEMUASKAN BATAS KURANG MEMUASKAN DI BAWAH
STANDARD

Ketepatan
penjelasan  tentang
akta  akta  peralihan
hak, wakaf dan akta
lelang.

Penjasan sangat runtun.
Komunikasi sangat baik.
Pembawaanya sangat tenang.
Dapat menarik minat peserta 
lain untuk membaca.

Konsep  dijelaskan  secara
rinci, tetapi sekali kali ada hal
yang terlewat.

Semua dijelaskan, namun 
masih banyak yang belum 
terungkap.

Kurang tepat dalam 
menguraikan hak dan 
kewajiban para pihak.

Tidak ada 
penjelasan.

Gaya/penampilan Penampilan sangat meyakinkan
dan  baik.
Banyak hal yang dibicarakan 
dari tata cara membuat akta 
peralihann wakaf, lelang dan 
akta pelepasan
Menarik untuk dipejari lebih 
seksama.

Penampilan menarik dan 
disampaikan dengan baik, 
hanya ada hal yang terlewat.

Penampilan dan gaya 
penyapaian tidak rinci.

Gaya dan penampilan 
tidak menarik dan 
cenderung membosankan

Tidak ada 
penjelasan.

Isi/materi Penyampaian sangat runtun
Sangat komukatif dan sesuai 
dengan aslinya.

Penyampaian sangat runtun, 
tetapi masih ada yang 
terlewat 

Sudah dijelaskan, tapi 
penjelasannya tidak rinci, 
masih banyak hal-hal yang 
terlewat. 

Penyampaian materi tidak
rinci dan tidak nyabung 
dengan referensi

Tidak ada 
penjelasan.

Ketajaman Analisis Analisis yang dilakukan secara 
menyeluruh, dan memperoleh 

Diungkapkan dengan jelas 
tapi analisisnya tidak tajam.

Sudah dijelaskan, tapi 
penjelasannya tidak rinci, 

Tidak tajam dalam 
analisis dan tidak 

Tidak ada 
penjelasan.



sebuah kesimpulan banyak hal yang tidak 
nyambung satu dengan yang 
lain.

diungkapakan secara baik

Kualitas Raferensi Referensi yang dipilh memiliki 
penjelasan yang akurat, tepat 
dengan teori serta memberi 
penjelasan secara menyeluruh 

Membantu dan sistimatis. Kualitas referensi tidak 
nyambung dan  
penjelasannya tidak rinci 
terutama pada bagian tanah 
yang belum terdaftar.

Tidak ada referensi yang 
dapat digunakan. Kalau 
pun ada maka referensi 
yang digunakan tidak ada 
kaitannya dengan topik 
bahasan

Tidak ada 
penjelasan.


